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KEAMANAN PANGAN DAN CEMARAN RESIDU ANTIBIOTIKA DALAM BAHAN PANGAN ASAL TERNAK

Froculg R, Mafitaputfy dan Sohrul Bustoman
Penefifi BPTP- Maluku don Kepala BPTP- Maluku

ABSTRAK

Persoalan keamanon pengon sementara inl menjodi isu global, lebih khusus lagl untuk produx peternokan, sebab
menyangkut kesahatan masyarakat konsumean untuk ity diperdukon penangonan ssdinl mungkin. Dalom mandukung
produk-produk asal temak yang sesual dengan standar keamanan don daya awet yang ditetopkan, maka dipedukan
pangawasan dan pengamanan dimulal dari fose pre produksi sampal ke tangon konsumen. Terdapat beberops aspek
penting yang dipakal sebogai standar keamanon bahan pangaon saioh solu dianloronya odaloh cemaran residu
aniiietika. Makalah inl membahas tentang penggunaon obat-obalan kimiawi seperti penggunoan antib™tika yang
mempengaruhi daya awe! dan keamanan produk asal ternak. Dalom upaya menarapkan sistern jaminan keomanan
pangon berbagal penjelasan don data menyangikut penggunaan anlitéotika, residy mowpun segl negafiinya yang
dopat membahayakon konsumen akan dijelaskan. Upaya menghasiikan produk pefemakan yang berdaya awet dan
aman uniuk dikensumsi, dapat diickukan dengon menerapkon sisitern Hazord Analysis Critical Contre! Poinf (HCCP)
paca sefiop mofa rantal. Sementarg unfuk produk yang berasal dari luar neged dan beredar di Indonesin, perdy
dilakukan pengawasan sebelumnya ditunjong dengan sarana, prasarena don hukum yeng berlaky, Tulisan i
merpakan review, dalam mampersiopkon sub sskior peternakan memasukl era perdagangan babaos.

Koto kuncl : Antiblotika, HCCP, keomanan pangan, produk asal temak,

PENDAHULUAN

Jumiah penduduk indonesia yang terus bertambah dan tingkat kessjohieraan, pendidikan serta
pendapatan yang kian meningkat menyebabkan kebutuhan akan produk petemckan seper daging.
telur dan susu serta hasil olahan petemakan lainnya meningkat pula. Meskipun 9% dari penduduk
Indonesia masin mengkonsumsi nesi seboagai makanan utama, namun kesadaran dan perhatian terhadap
niai giz don daya awet makanan juga sudah semakin meningkat. Untuk fulah sub sektor peternakan
diharapkan mampu berperan aktif dalam setiop usaha untuk menjamin kuglitas bahan pangan asal temok
yang berdayo awst, '

Lengan menyadari besamya aipek kesehalon dalam maosyarakat darl bahaya penggunaan obat-
obatan kedokteron hewan dan melucsnya penggunaan zat kimia pada bahan mokanan dan hasil olahan
petemakan, membuat kecemasan dan ketakutan dalam mengkonsumsinya, untuk itu peru menjod
perhotion kita semua. Meringkainya penggunoon obat-obatan dan zat kimia baik untuk kebutuhan
terapl, maupun pokan temok masih dilokukan untuk meningkatkan produktivitas ternak yong ado.
Meskipun jelas bahwa penggunaan obat-obatan atou zat kimia dapat meningkatkan produxsi daging,
susu dan felur serta efisien dalam penggunoan ransum, jongan saompal menggeser pada aturon dan
pengeloloan peternakan yang higienis.

Pemenuhan gizi tenstoma protein yong berasal dari hewan banyak sekaf mengondung asam-asam
aming yang dibutuhkan cleh fubuh manusia. Korsumsi protein hewani asal temak di Indonesia darl tahun
ketghun terus meningkol, dimana poado tohun 2003 konsumsl rofarata protein hewani asal temak
mencapai 4,93 g/kapita/hari (BPS Petermakan., 2003). Nemun dibandingkan dengan negara berkembang
iginnya, angka fersebut masih rendah misainya Megora Komboja 5.46 g/Kopita/har, Myenmar 607
g/Kapaita/har, Vietnom 6,28 g/kapiia/hari don Lacs 7,80 g/kapita/hari (Sudardjat, 2000).

Dalom keberodoan ks yang berkepanjongan yang diclami bangsa ini, kebutuhan akon protein
hewani seperii daging dan susu masih di impor dard negara lain, Karena kebutuhan daging dan susu yang
ada di dolam negeri beium dapat mengimbang! permintaan yang meningkat secara nyata. Jika rata-rato
konsurmsi protein hewani asal temaok ditingkatkan, maka kinerja pembangunan sub sektor petermnakan horus
ditingkatkan puia, agar mampu meningkatkan produktivitas temak untuk memenuhi permintaan bahan
pangan asal temak yang kian melonjak. Loju pertumbuhan praduksl daging, susu dan telur dapat dillha!
poda Tabel 1.

Tabel 1. Laju pertumbuhan produksi daging. susu dan telur (% tahun)

Pangan Asal Temak 1998 =1 999 199% — 2000 2000 - 2001 2001 - 2002
| Doging -2.84 21,08 7.78 4,40
Susu 14,14 13.67 217 2,80
Tesdur 20.87 22.30 B.55 11.22

Sumber : Direktorat Jenderal Bina Produks Pelemakan (2003, o siah)
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Persoalon yang dihadapi bangsa Indonesia soot inl adaloh bagaimana untuk mendapatkan hasil
petemaken yang murah namun lidaok menimbulkan masalah, dampak dan polemik di masyarakat. Seperti
diketahul bersama bahwa rencana impor daging dari India, Ifandia, yang berdompok pada polemik
penyokit kuku dan mulut, begitu pula dengan impor daging sopi dari Idandia melahirkan polemik sapl gila,
dan masin banyak lagl hathal yang kita kuatirkan dengan produk hasil petemakan dar luar negeri. Semud
ini fimbul karena berkaitan dengan measaloh keamanan pangon yang dikhowatirkan ckan berdompak
pada kesehatan masyarakot konsumen,

Masalah yang dihadapi ini, menggambarkan begitu pentingnya keamanan pangan asal termnak
tidak hanva terhodap kesehatan manusia tetapi juga okan berpengoruh pada perdogangon domestik
maupun global dengan diberokukannya perdagangon bebas pada abad 21 ini. Secara luas maka
tuntutan kualitas dan keomanan pangan asal temak akan mervpakan persyarataon mutiak yong fidak
dapai ditowar-tawar lagi.

Penulisan inl berfujuon untuk member gambaron sekaligus longkoh dan kebijoksanaan yang
ditempuh dalam menghadapi permasalohan keamanan pangan asal ternak khususnya masalah cemaran
residu anfiblofika.

Pengertian Keamanan Fangan Asal Temak

Pangan berdasarkan Undng-undang Mo. 7 fahun 1994 adalah segala sesuatu yong berasal dani
sumber hayati dan air, bak yang diolah maupun tidak diolah yang diperuniukan sebogai makanan atau
minuman bagi konsusmsi monusia, termasuk bohan tambahan (food addifive). banan baku pangan, den
bahan loin yang digunokon dalom proses persiopan. pengolchan dan pembuatan makanan atau
mEnUman.

Pengertian Undang-undang Neo. 7 Tahun 1976 tenfang keomanan pangan adalah kondisi dan
upaya yang diperukan untuk mencegah pangan dar kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda-
benda lain yang dapat menggangu, merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia. Kebjakan
keamanan pangan uniuk produk pelemakaon di arahkan agar masyarakat menjadi tefamin gan aman
mengkcntumsi pangan hewani ferhadop adanya residu don cemaran lainnya, serta sesual dengan
keyakinan bahwa preduk ini aman, sehat, utuh dan halel (Sudardjat, 2000). Oleh karenanya keamandan
pangan (food safety] menjadi sesuatu hal yang sangat penting sebab ada kaitannya dengan status gizi,
~an ketentraman bafin konsumen yang memakan sesuatu mekanan, yong bebas dori cemoron, toksisitas,
kimia, dan mikrobiologls.

Ditinjou dari sumber asoinya, maka bahan pangan hayati dapat terdir dari bohan pangan nabat]
dan bahan pangan hewani. Jadi yang dimaksudkan dengan bahan pongan asal temak adoloh bahan
pangan hewani yang lidck lermasuk ikan, seperti felur, susu. daging dan bagion-bagian yang dopat
dimakan yang berasal dari temak ruminansia,

sahaya yang dapat mempengaruhl keamanan pangan asal temak

Bahaya yang berkaitan dengan keamanan pangon asal temak dapat terjadi kopan saja. opabila
dalam pengeloloonnya fidak sesual prosedur. Bisa saja teriodi pada fingkat peternak atau produsen
moupun pada fingkat pasca panen, bahkan pada saat produk hasil temak di distribusikon daon disajikan
kepada konsumen. Salah satu bahaya dari sekian banyck bahaya yang dopat terjodi adalah cemaran
atau kontaminasi kimiawi dan bahan toksik lainnya yang ada didalorm bahon pangan asal femak tersebut,

1. Penggunaan obat-obatan kimbawl

Dolam kaitannyc dengan bahaya kimiowi dalem bohan pangon asal temok yang dapat
mengandung residu afau cemaron seperti hasil penelition reddu ontibistika dar Balivet yang bemasil
mendeteksi adanya residu oksitetrasikin, tetrasikin, kHortetrasikin dan residu sulfonamida pada caging
ayam, telur dan susu dengan kodar yang melebini Batas Maksimum Residu.

Perggunaan obat-obatan kimiowi seperfi anfibiofiva dolom usaha petemakan baik sebagaoi
perangsang pertumbuhan mauvpun untuk terapi dan lalin-kain sebagainya hompir tidak dopat dihindard, Ini
menjadi pertanyoan yong serius bagi kita. Semuanya inl dopat disebabkan karena femak diharapkan
selalu berproduksi secara opfimal yong berarti kesehaton temak horus selalu terjoga. Untuk memenuhi
tuntulan produksi temak yang tinggl. maka ketersedicon obat hewan sangat diperukaon, disamping
penggunaen bibit unggul don pemuioon yang memaokan waktu yang relotif loma. Penggunoon obat-
obatan kimiawi seperti antibictika sebagal perangsang pertumbuhan yang fidak sesuai prinsip dan aturan
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dapat menimbulkan masalah luas bagi kesehoton hewaon, kesehalam manusia konsumen serta kelancaran
pemasaran.

Berboaai residu atau cemaran bahan kimia seperti ontibiofice, mikroba masih ditemui pado produk—
produk pangaon asal lemak, Fenelitian residu aofiatoksin AFB1 don AFM1 dengan kadar yang bervanias jugo
didiktesi pada telur ayam ras, telur itie. daging ayam. daging sapi. hati ayam dan hati sapi melakihl batas
MER (Bahr et al, 1994; Maryam, 1974 Widiastuli, 2000). Daging, susu dan telur yang berasal dori femaok
bersangkulan akan mengondung residu antibiotika don penggunoan daging, susu dan telur ssmocam [t
secara terus menens dapat menimbulkan bahaya ierhodap kesehatan monusio kareng perkembangan
poters] bokter enteristis. Untuk jelasnyva dapat dilihat pada Tabel 2.

label 2. Data residu beberapa antibiotika yang diketahui,

Jank Anfibiotito [0,3] Ayam Hall Ayom Gingal Ayam Susy sapi SuTiDer
Spwambin Q.0175-0.40%8 ppm - - . Yundngsih ef al, 03
Wirginkamiycin 0.053 mglkg 0.052 mgrkg 0062 mgikg - Ancnirm, 2001
iinc pochrocin 0.019 Mgy 0.015 mgkg 0014 maikg - Ananirn, 2000
Terbromikin - - - > 0.1 ppm Bahi er ol 1992
Chsitetromikin - 0.7065 ppm - - Darsong, 1954
Panisiin-C - - - 0741667 mglkg | Yuningsih et al, 02

Di Indonesia kesodargn akan bohoyo reside anfibiofika dalom produk peternokon masin kurang
mendapat perhatian, karena pengaruhnya memang tidak terihat secara longsung. Akan tetapl bagi
negarc-negara yang meanginginkan suatu produk yang bebas residu maka hal ini akan menjadi kendala
baogl bangsa Indonesia dalom penyediaan produk asal femak sebagai kemoditi ekspor bakhkan tidak
dapat diterima di ero perdagoangan bebas nanli.

Kondisi seperti ini disebabkan karena kurangnya pengawasan dan pengontrolan oleh pengawas
yang berwewenang. Peran pengawasan obat belum bedolan seperti yang diharapkan. Menurut Murdiati
dan Eahri [1974) bahwa walaupun telah dikelvarkan peraturon pemerintah yang mengotur peradaran.
peiidnon obat hewan, tetopi kenyotaannya jenis cbat hewan yang beredor songat banyok dan
persaingan yang kurang sehat juge cenderung mengakibatkan pemakaian obat hewan dilokukon secara
berkalebihon tanpa memperhatikon afuran pemokolannya.

Penggunacn ontibiofika yong biasa diberikan balk lewat pakon maupun lewat alr minum adalah
sangat populer dikalangan petemnak. Cara pemberdan anfibiofika seperti ini mempunyal potensi yong
tinggi untuk menimbulkan masalah residu antibiotka dalam produk-produk hewan bagi manusia. Dapat
diduga baohbwa hampir semua patik pokan temaok menambahkan antibiotiko tebagai pokon fombanan
dalam ransum waloupun dalom jumlch yong kech. Hal ini berarfi sebagian besar pakan komersial yang
ceredor di Indonasia sudah mengandung anlibiofka.

2. Residu antiblotika dolam makanan dan kesehatan Masayarakat

Residu poda cosomya adalah senyawa asing yang ferdapat dalam bahan pangon asal hewan,
sepertl doging, susu dan felur umumnya dolaom dosis rendah sebagal akibal servawa tersebu! masuk
kedalam tubuh temok boik secora sangojo ataupun fidak, senyawa asing tersebut seperti logam berat,
anfibiotika dan obat-obatan lainnya (Murdiali dan Bahri, 1994). Semeantara menurut SN (2000) menjelaskan
behwa residu cbat atau bahaon kimia adalan akumulasi obat otow bahan kimia don atou metaoalitnya
dolom joringon atou crgon hewan seteloh pemaokoion obat atocu bahon kimio untuk  fujuan
pencegoha/pengobatan atau sebagoi imbuhan pokan untuk pemacu perfurmbuhan,

FPenggunoan onfibiolika baik sebagal swaty findakon pengobatan mauvpun findokan pencegabon
pada ternak sebagion besar fidok dopat dihindor dolom suaty usaha petemakor, namun apabila
didalam penggunaannya fidak memenuhi persyaratan sepert fidok memaotuhi batos withdrawl fime suatu
obal moka maosalah residu dopaot teqodi,. Waoktu henfl obat (withdrowal fime) yaitu kuren wakiu yang
dibutuhkan dar asal pemberian obat yang terakhin hingga ternak boleh dipotong atau produknya boleh di
konsumsi, Dengan dilompavinya waoklu henti cbat mako diharopkaon tidak akon ditermui residu dolam
produk yang dihasilkon atau fingkal residu sudaoh fidak berbahoya lagl bagi kesehatan manusia.

Umumnya petemok terpaksa memual alod memolong lemnmaknya waloupun lemak maasib dalam
maso pengobatan, sehinggo akibatnya akan ditemui kandungon residu dalam doging. Residu obal-cbat
hewan ini umumnyo terjodi sebagal okibaol penggunaannya pada saat temaok dalom pemeliharaon, baik
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urtuk tujuan pencegohan atou pengendalion penyokit maupun untuk memocu periumbuhan atau
meningkatikon efisiensi pakan yang diberikan melaiul pakan atau air rrinJm.

Keberadaon residu obol yang melewati batas maksimum residu yang telah ditetapkan, akan
memyababkan doging. susu dan tfelur tersebut menjodi tidok aman untuk dikonsumsi, karena dapat
menimbulkan reaksi alergi. keracunan dan resistensi mikroba terfentu pada manusia, Hal yang sama juga
dikemukokan oleh Boisseou (1992) bahwa, resiko okibat mengkonsumsi bohon maokonon yang
mengandung residu antibiofika akan menyebabkan keracunan. olergl don rasistensi bakten dolom flora
LISLS,

Untuk ftuleh penggunaan antibiotika balk sebagal pemacu perumbuhan, pencegahan penyakit
atau untuk pengobaton harusiah berhati-hafi dan memperhafikan benar dampak residuanya. Untuk
mendukung pengowasan terhadop sfandar keamanan don utu bahan pangan asal hewan dibutukan
perangkot lunak moupun perangkat keras. Perangkal lunok berupa peraturan atau ketentuan standar
daya awet maupun persyaratan kesehatan procduk. Dalom Standar Nasional Indones | 2000], menjelaskan
spesifikasi persyaratan daya awet batas maksimum residu dalam bahon makanan osal hewan yang dapat
diihat padao Tabel 3.

Tabel 3. Spesifiasi persyaraton daya awet batas maksimum resicy bahan makanon osal hewan [dalam mg/kal

Janis resdu dan metabaolit Daging Telur Susu
Afiotoksin 0.02 0,02 0,001
Amitraz 0,05 0,05 0.G1
Arreoksilin 0.0t 001 0,01
Amipisilin oo 0.0 0.1
Averpasin 0.2 . =
Basitrosin 0.5 - 05
Benglpanisilin 0,05 0,001 5 .01
Cocodyiic ocid 07 - -
Carboxing 0.1 =
Chicrsulfuron 03 - -
Cranvhamisin Q.1 al 01
Klortetrasikin [+H] 0.01 0.05
Linkomnisin 0.1 0.1 a1
Cisitetrasikin 0. 0.05 0.05
Streplomisin 0.l 0 0.1
Spiramisin 005 005 0,05
Sullodirnidin 0.2 .2 0.2
Tetrasiklin 0.l 0,05 0,05

| Tilosin 0.1 Q.1 -
Virginiamisin ol o1 -

| finc fon D5 | 0.5 0,5

Sumnber: SNI-2000

Di beberapa negara maoju telah ada aturan mengenai jumiah residu dalom bohan pangan yang
dapat ditoleransi untuk meliindungi kepentingon masyarckat. sementara dinegara berkembang seperi
indonesia hal ini masih sulit untuk dilokukan, karena kondisi ikim dan cuaca yang banyak mambanty
periumbuhan bakterl patogen serta keberadaon petemak yang masih menerapkan pola pameliharacan
yang bersifat tradisional dengan kondisi kandeng yang umumnya masit kurang boik. Tetapi untuk negara-
nagara yang tergabung dalam bodan kesehaion dunia (WHQ), termasuk indonesio odao suatu daftar
mengenal Balas Maoksimum Resicu (BMR|] anfibioltka dalam bohan pangan dengan demikian menjad
perh-tion dan bohan pertimbangan dolam memprodukst hasil-hasll petemakan vang bebas dor resicu
antiblotka atau berkemungkinan residunya rendah/kecil yang tidak membaonhayakan konsumen. Penilaian
terhadap daging, susu dan lelwr tergontung dori derajat/kodar residu dan macam residu yang ditermukan
poda produk osal femak tersebut,

Kebijakan teknis pengowoson residu dan  cemanan mikroba berfujuon  membangun  dan
menetapkan mekanisme kerja pengendalian dan monitoring residu dan cemaran mikroba oleh lembago
seria membing laboratordum penguji yang oda soat ini yang diakul kredibifitasnya dengan mendapatkan
akreditasi dari Komite Akreditasi Nasional — Badon Standarisasi Nasional (KAN - ESN).

Saat ini peloksanoan pengujian dan pemerikasann laboratodum masih terbotas pada pengujian
anfibiofika dan cemaran mikroba, Uniuk memenuhl kebutuhan konsumen, moka diparukan suatu Standar
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Masicnal Indonesia [SHI) tentang batas maksimum cemaran mikroba dan batas maksimum residu dalom
bahan makonon asal temak,

Upoya menekan pengaruh negatif residu antiblotica

Keberadaon anfiblotika dolom bahan pangan asal lemok dalom jumiah yang bonyok akan
memnysbabkan gongguan dan kesejohleraan konsumen. Cleh sebab itu seboiknya bohan makanan
tidok dikonsumsi langsung sebelum diproses labih larjut. Misalnya saja memalul proses pemanasan bahan
maxanan, dengan proses ini akan mengurangi efek anatibiotika karena antibiolika tersebut akan ferurai
atau menjadi rusak waloupun tidak seluruhnya. Menurut Van Schothorst ef al. (1978) dolam Biyalmoko,
(1997]. bahwa dalom pemanasan dengan suhu 100°C  penisiin membutuhkan waokiu lebih singkat
dibandingkan sireplomycin untuk dopat rusak atau mengurangi tingkat residu yang ada hingga efeknya
bercurang. Selgin proses pemanasan yang dilckukan untuk menguangl efek negatif dor antibiotike maka
peru diperhatikan weokiu henti ebat yang dipergunakan dalam usaha petemakan yang kita usahakan,

Tabel 4. Daftar waktu heniil (Withdrawal time) Antibiotika golongan Tetrasikin

Jenis Anfibiofika Jenis Hewan Cara pemakaian Waktu henti (hari) |
Oksitetrasiklin Ayam Injeksi 15 '
Tetrasiklin Sapi Oral 5
Klortetrasiklin Ayam Injeksi 15
Doksisizfin Ayam Cral 14

Sumber : Biyatmoko, [1997)

Hasil penelifian yang dilokukan oleh $i Chusniali dalam Priambodo (2001, tentang adanya residy
antibiofika. (Virginiamycin) serta waktu hilkangnya antibiotika tersebul pada fubuh ayam broiier sslama 6
minggu. Daeroh residu yong diteliti adaloh doging, hati dan ginjol. Penggunaan antibiotika tersebuf
didalom pokan disesuakon dengan dosis yang felah ditetapan. Hasinya menunjukkan pado
pamaotangan hari ke 0 residu didalam doging : 0,053 mg/kg. hati : 0,052 mg/kg, dan ginjal : 0,0é2ma/kg.
Hasil yang diperoleh inl sebenamya masih dibawah batas ambang residu yang diparkenankan aleh RSN
(Residu Standar Nasional Indonesia) adalah 0,1 mg/kg. Kesimpulannya pada pemotongan harl ke 7 sejok
dihentikannya penggunaan ontibiotika fersubut residunya sudah hilang. Hal ini terjadi karena antibiotika
tersebut didistibusl ke selurub fubuh dengon baik. Selain diserap oleh tubuh, sebagian lagi keluarkan atau
disekrasikan melalui kotoran dan urine. Diakul bahwa anfibiotika didalam tubuh temak mempuryal masa
edar dan akan di metabolisasl dan o sekresikan keluar tubuh, Urtuk itu selalu diperhafikan waktu hanti
obat sebelum temak tersebut aman dikonsumsi,

Upaya-upaya penonganan pangan asal ternok
a. Peraturan Pemerintoh dan Undang-undang Pendukung

Sebagal dompak dari perkembangen Internasional, Indonesia dengan jumlah penduduk yang lebih
dari 200 juta akan menjadi pasar yang sangat potensil bagi produk-produk impor dalama hal ini produk
asal termak.

Dengaon adanya perscaion keamanan pongan membuat produk-produk  Indonesia  akon
menghadapl persaingen yang semokin berot. bak cipasaran dalom neger maupun dipasaran
internasional. Negara-negara dibelahan benua Amerka dan Eropa menginginkan bahan pangan
termasuk bahan pengan osal temok yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH], karena manyangkut
dengan kesehotan konsumen,

Masalah keamanan pangan di Indonesia harus diakul sebenamya cukup serius, Sebagoi negaorg
berkembang dengan jumich penduduk yong tinggl, menargetkan konsumsi protein asal hewani sebesar
6,0 g/kapita/har, dan baru tercapai sebesor sebesar 4,46 g/kapita/hari poda pelita VI yang setaia dengan
7,55 kg daging. 2.5 kg felur dan &.19 kg susu per kapaita per tahun {Sutifio, 1997 dalam Bahii ef al, 2002).
Dengan fingkat konsumsi protein yang rendah dan permaosalahan keomanaon pangan dar cemaran
kuman penvakti, bahon berocun, polusi Engkungan, residu daor pestisida, antibiotika dan abat-abatan
berbahaya lainnya yang dapatl megganggu kesehatan konsumen, mameraukan perhatian serus dan
periu adanya upaya-upaya yang tegas bagl penghentian dan penceganannya. Marakriya keracunan
makanan, penolakan dan penahanan produk pangan ekspor sangat membebani citra dan dava saing
produk pangan Indonesia termasuk produk asal termak den makanan clahan lainnya.
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Uniuk itu perlu adanya Peraturan Pemeriniah dan Undong-Undang yong mengaiur tentang upaya-
upaya penyediaan daging ternak maupun produk femak lainnya yang berdaya awet, aman dan halal
untuk dikonsumsi masyarokal maupun untuk ekspor. Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang dalom
Bahri et al, [2002) adalah sebagai berikut

1. Percturan Pemeriniah Rl No. 22 tahun 1983 tentang kesehatan masyarakat veteriner,

2. Peroturan Pemerintah Rl No. 15 tahun 1991 tentang Stondar Masional Indonesia.

3. Keputusan Presiden No. 12 tahun 1991 tenfang penyusunan. penerapan dan pengawasan standar
nasional indonesia.

4 Peraturan Pemerintah Rl No. 78 tahun 1992 tentang obat hewan.

5. Keputusan Menteri Perfanion No. 413 fahun 1992 tentang pemotongan hewan pofong dan
pengamonan daging serta hasil ikutannya.

& Keputusan Menter Perfanian No. 303/Kpts/OT.201/4/94 tentang kebljaksanaon dolom pembinaan,
pengolahan dan pemasaran hasil perfanion melalul standarsasi, serifikosi dan ckreditasi melaiul sistem
stondarisasi pertanian, !

7. Keputusan Menteri Perfanion No. 466 tahun 1994 fentang loka penguian daya awet produk petemakan.

8. SNI 01-6-61&0-1999 tentang RPU [rumah potong unggas).

9. SMI 01-6346-2000 tentang batas cemaran mikroba dan BMR dolom bahan makanan asal hewan.

Dan masih banyak lagi peraturan pemerintah yang mengatur tentang keamanan
pangan asal hewan [daging, susu dan feiur).

b. Pengamanan Pangan Asal Temalk Impor

Masalah daging dan hasl produk impor lginnya yang banyak menimbulikan pro kontra tentang
kehalalannya menjadi perhafian pemerintoh Indonesia. sehingga periu dighur lewat Surat Keputusan
Menteri Pertarian. Penilaion terhadap negara asal adaloh untuk menilal status penyakit hewan menular,
kudlifas daging, cara pemofongan, pengemasan dan pengangkutan yang dilokukan oleh negara
pengekspor, fermasuk juga jaminan serfifikast kesehatan hewannya, serfifikasi halal don dokumen-
dokomen lgin yong mendukung. Aspek lainnya yvang turut menjodi perhatian dan penilalon odalah
cemaran atau residu obat den bahan kimiowi lainnya don bahan pengowet. Kesemuanya ini menjadi
pedoman don pengawason terhadap produk-produk osol temak dor luar neger yang masuk ke
Indonesia, sebelum dkonsumsi moasyarokat, Pengawasan ini periu dilakukan baik dipelabuhon udara
maupun laut oleh petugas yang berwenang yakni karanting selempat, terutaomo terhodoo kelengkapan
dokumen dan kondisi produk tersebut. Dengan bantuan pemerntah lewat peraturan-peraturan yang oda
dan instans! ferkait maka produk-produk asal luor negeri dapat diperbolehkan layak untuk dikonsumsl,

c. Peneropan Konsep HACCP

HACCP odalan sualu sistemn jaminan dayo awet dan keomanan yang didosarkan pada anggapan
bahwa bahaya dapot timbul poda berbagai fitik dalam setiop tahaop produksi. daon bohaya fersebut
sebetulnya dapat dikendalikan. Dengan begitu HACCP odalah sistem pengawasan pangan secard dini,
digunakan secara sistematis pada aspek keamanan pangan dari pengadaan bahan baku, pengolahan
dan distibusi sampai kekonsumen. Pangerian bohaya, merupakan titik kerawanan terhadap pencemaran
baik yang bersifal mikrobiotogi, kimia, maupun fisik yang sangat potensial dalam menimbulkaon bahayo
bagi kesehoton manusia. Do itk kitis inilch fndok pengawosan dimulai, dengan tujuan untuk
mengeliminasi, mencegoh alou memperkecil bahaya yang fimbul sampal poda tingkat yang fidak
membahayakan (Bahi ef al, 2002).
Pado pelaksanaan HACCP pada dasomya terdapat 7 prinsip yang periu diperhatikan, yaitu
1. Mengidentifkasi hazard atau bohava dan memperkirokan bahoya yang difimbulkan pada mata
rantai pangan serta menetopkan longkah-langkah pengendalionnya sampai pada tingeal yang fidok
membanayakan.

2. Penelopan filik pengendalion kifis (CCP) yang dibutuhkan unfuk mengendalikan bohoya yang
rrungkin tergodi.

3. Penefopan limit kitis yang harus dipenuni untuk sefiop CCP dengan menetapkan knteno-kriteria atou
persyaratan tertulis dan jelas sehingga mudah dimengerti oleh operatar.

4. Penetopan prosedur unfuk memaontou atou memonitor sefiop CCP sehinggo dikefahui apakah
pengawasan pada setiop CCP felah diloksanakarn.

5. Panetopan findakan koreksi yang harus dilokukan jiko teqadi penyimpongon selama pemantauan,

&. Penetopan sistem pencatalan yong efextif yang merupakan dokumen penfing HACCP,

434 e AFTP Mok, Perssdiatah Soving ik chan Unkepemiton Poffrmiss



Swminor Hasional inovos! Feknologl Fertonian Berwawasan Agribians Mendykung Pembangunon Perfonian Wigyah Keputouan (Amben, 22-33 Nav 193]

7. Pensiapan prosedur verifikasi unduk membuktikan bohwa sistern HACCP telah berbasil atou masih
efaktif. i e Al

Sampai saat inl ekspor produk petemakan Indenesia seperli daging sapi, ayam beku kenegara
Mclaysia, Oman, Jepang dan Thailond, dan unfuk produk pefemakan non pangon seperi kuill, bulu
unggas, pakan unggas, pakon anjing/kucing juga fulang kenegara ltalia, Brazil, USA, Jepang don Jerman
masih berjalan,

Dengon penerapan progrom HACCP inl diharopkan masalaoh persyaratan unfuk melaksanakan
ekspor dopat diatas, sehingga produk petemnakan dapat diekspor kenegare manapun juga.

KESIMPLULAN DAN SARAN

keamanan pangan balk yong berasal dari termak menjadi su yang barkembang dewasa ini. sebab
odo keterkailannya dengan perdagangon domestik dan glob:al, serta kesehatan manusia. Keamanan
pangan asal ternak yang tidak Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) akan mengakibatkan kerugian pada
perekonomian nosional dan  gongguan kesehatan manusia. Unfuk itu tuntutan ternadop pongan osal
fernak yang ASUH periu diterapkan, disepakati den dijalankan bersama baik produsen, distibutor sampai
kekonsumen. dengon pengonirclan dari pihak Pemarintah.

Peru diperhalikan wakiu pengobatan dan umur panen sehingga waktu henti obat dan jeris
anfibiotika fersebut terkontrol sehinggo produk termak aman untuk di konsumsi, Perlu disetiop mata rantal
penyadican pangan asal femak diterapkan sistern jaminan daya awet.
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